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PENDAHULUAN 

Pelayanan yang aman bergantung 

pada kepatuhan pasien dan petugas 

pelayanan kesehatan pada pelatihan 

terstandar, pelaksaan SOP dan 

ketersediaan Alat Pelindung Diri (APD) 

yang standar, serta pemahaman petugas 

pelayanan kesehatan mengenai protokol 

penanganan Covid-19. Dari segi efektifitas 

pelayanan kesehatan yang diberikan akan 

sangat dipengaruhi dengan ketepatan 

penanganan, ketersediaan prasarana dan 

*Corresponding Author: rynamahdalena11@gmail.com  

JURNAL KESEHATAN 
FAKULTAS KESEHATAN 
UNIVERSITAS DIAN NUSWANTORO 
Volume 21. No.2, September 2022 
ISSN: 1412-6557 
 

ABSTRACT 
Covid-19 spreads massively and very fast in transmission. Health workers who work in 
hospitals were very vulnerable to being exposed to the Covid-19 virus. The used of 
personal protective equipment was very important for medical personnel serving patients 
in the Covid Ward to minimize the risk of transmission. Based on the results of the 
preliminary survey, the target for the use of PPE in the Covid ward of RS X is 100%, but 
the realization was still not 100%. Based on RS X data, it was found that in April 2020 
the level of compliance with the use of PPE was 75%, in June 2020 it was 92%, and in 
July 2020 it was 94.7%.The purpose of this study was to determine the factors 
associated with compliance with the use of personal protective equipment for health 
workers in the Covid Ward. This study was a quantitative study with the number of 
samples being the total population of Health workers on duty in the Covid Ward as many 
as 61 respondents. Statistical analysis was carried out using the Spearman Rho test. 
The results showed that there was no relationship between age (p = 0.406), education (p 
= 0.351), years of service (p = 0.216), knowledge (p = 0.344), attitudes (p = 0.434), 
availability (p = 0.328), and supervision (p=0.534) with the compliance of medical 
personnel in using personal protective equipment in the Covid Ward of RS X Semarang 
City. It was necessary to carry out sudden periodic inspections by the PPI team and the 
OHS team of RS X. And awards are given to health workers who comply with using 
personal protective equipment in addition to having imposed strict sanctions if health 
workers do not use personal protective equipment. 
 
Keywords: Compliance, Personal Protective Equipment, Hospital, Covid-19 
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sarana, serta ketepatan waktu dalam 

penanganan dan pengobatan karena 

untuk COVID-19 hal ini sangat penting 

dan sangat berpengaruh. 

Dalam Peraturan Menteri 

Ketenagakerjaan No.3 tahun 1982 tentang 

Pelayanan Kesehatan Kerja menetapkan 

bahwa pelayanan kesehatan adalah 

usaha kesehatan yang dilaksanakan 

dengan tujuan memberikan bantuan 

kepada tenaga kerja dalam penyesuaian 

diri baik fisik maupun mental, terutama 

dalam penyesuaian pekerjaan dengan 

tenaga kerja, melindungi tenaga kerja 

terhadap setiap gangguan kesehatan 

yang timbul dari pekerjaan dan lingkungan 

kerja, serta meningkatkan kesehatan 

badan, kondisi mental (rohani), dan 

kemampuan fisik tenaga kerja, juga 

memberikan pengobatan dan perawatan 

serta rehabilitasi bagi tenaga kerja yang 

menderita sakit. Salah satu yang 

terpenting adalah pembinaan serta 

pengawasan perlengkapan untuk 

kesehatan kerja, yaitu Alat Pelindung Diri 

(APD) (1) Pemerintah juga wajib 

menjamin ketersediaan APD di rumah 

sakit terkait pandemi ini. 

Rumah Sakit X adalah rumah sakit 

swasta kelas B di Kota Semarang yang 

termasuk rumah sakit rujukan Covid-19 di 

Jawa Tengah. Sebagai salah satu rumah 

sakit rujukan, Rumah Sakit X melakukan 

beberapa perubahan terkait manajemen 

Sumber Daya Manusia di pelayanan rawat 

inap. Rumah sakit bersama dengan 

seluruh karyawan harus melakukan 

tindakan pencegahan yang wajar guna 

memastikan bahwa tempat kerja aman. 

Rumah sakit juga harus mematuhi semua 

persyaratan Undang-Undang 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja agar 

tercipta lingkungan kerja yang aman serta 

sehat. 

Berdasarkan survey awal yang telah 

dilakukan di bulan Maret hingga 

September 2020 terdapat 67 tenaga 

medis yang melakukan isolasi karena 

diduga ataupun terkonfirmasi terinfeksi 

positif Covid-19. Tenaga medis tersebut 

terdiri dari 40 perawat, 14 dokter spesialis, 

8 dokter umum, 2 petugas laboratorium, 1 

petugas farmasi, dan 2 petugas radiologi. 

Di bangsal Covid masih ditemukan tenaga 

medis yang tidak menggunakan APD 

sesuai dengan Keputusan Menteri 

Kesehatan HK.01.07/MENKED/413/2020 

tentang Pedoman Pencegahan dan 

Pengendalian Coronavirus Disease 2019 

(Covid-19). Target penggunaan APD di 

bangsal Covid RS X adalah 100 %, 

namun realisasinya masih belum 100 %. 

Berdasarkan data RS X didapatkan bahwa 

pada bulan April 2020 tingkat kepatuhan 

penggunaan APD adalah sebesar 75%, 

Juni 2020 sebesar 92%, dan Juli 2020 

sebanyak 94,7%. 

Dari angka di atas dapat dikatakan 

bahwa masih terdapat tenaga medis yang 

tidak patuh dalam memakai APD di 

bangsal Covid RS X dan masih ditemukan 

tenaga Kesehatan di Bangsal Covid RS X 

terkonfirmasi Covid-19. Pandemi Covid-19 

menuntut tenaga medis untuk melakukan 
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perubahan baik dalam berperilaku, alur 

berpikir, dan alur kerja untuk 

meningkatkan pelayanan serta keamanan 

dalam memberikan pelayanan kesehatan 

di masa pandemi agar rumah sakit dapat 

tetap berjalan dan memberikan 

kenyamanan dan keamanan bagi 

pengunjung. Salah satunya adalah 

kepatuhan tenaga medis di bangsal isolasi 

covid dalam memakai APD. 

Green menyatakan bahwa perilaku 

kepatuhan seseorang dipengaruhi oleh 

beberapa faktor yaitu faktor predisposisi 

terkait dengan usia, pendidikan, masa 

kerja, pengetahuan, serta sikap, faktor 

pemungkin yaitu ketersediaan fasilitas, 

dan faktor penguat yang meliputi 

peraturan yang berlaku dan 

pengawasan.(2) Berdasarkan hasil survey 

awal yang didapatkan, maka tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui 

faktor apa saja yang berhubungan dengan 

kepatuhan tenaga medis dalam 

menggunakan APD di Bangsal Covid RS 

X Kota Semarang.

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan jenis 

penelitian deskriptif karena memberikan 

gambaran informasi tentang bagaimana 

hubungan dari faktor usia, pendidikan, 

masa kerja, pengetahuan, sikap, 

ketersediaan APD, pelatihan, dan 

pengawasan terhadap pemakaian APD 

oleh tenaga medis di Bangsal Covid tanpa 

memberikan perlakuan terhadap objek 

penelitian tersebut dan termasuk jenis 

penelitian analitik karena menganalisis 

hubungan variabel dependen dengan 

variabel indipenden. Rancangan cross 

sectional digunakan dalam penelitian ini 

yaitu dalam penelitian ini melakukan 1 kali 

pengukuran baik untuk variabel 

independen maupun variabel 

dependen.(3) Data primer dalam 

penelitian ini adalah identitas pekerja 

(usia, pendidikan terakhir, masa kerja), 

data pengetahuan, sikap terhadap 

penggunaan APD yang diperoleh dengan 

instrumen kuesioner yang dapat diisikan di 

Google Form dan disebarkan meelalui link 

yang diberikan melalui aplikasi WhatsApp 

masing-masing sampel, serta melakukan 

observasi penggunaan APD. Data 

sekunder dalam penelitian ini diperoleh 

dari pihak RS X Kota Semarang yang 

meliputi data profile RS X, jumlah tenaga 

medis yang bertugas di Bangsal Covid, 

ketersediaan APD di Bangsal Covid, dan 

Laporan ketidaklengkapan APD pada 

tenaga medis di Bangsal Covid. Populasi 

dalam penelitian ini adalah keseluruhan 

tenaga medis yang aktif bertugas 

memberikan pelayanan kepada pasien di 

Bangsal Covid RS X Semarang, berusia 

maksimal 60 tahun seperti pada Pedoman 

Standar Perlindungan Dokter di Era Covid 

yang dikeluarkan oleh Tim Mitigasi Dokter 

dalam Pandemi Covid-19 PB IDI. 

Didapatkan jumlah populasi adalah 

sebanyak 61 orang

HASIL Karakteristik responden 
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Berdasarkan hasil penelitian 

didapatkan bahwa usia minimum 

responden adalah 23 tahun dan usia 

maksimum 42 tahun dengan rata-rata usia 

responden dalam penelitian ini adalah 31 

tahun dan yang berpendidikan D3 

Keperawatan sebanyak 33 responden 

(54,1%) dan disusul dengan S1 Profesi 

Dokter sebanyak 18 responden (29,5%). 

49 responden (80,3%) bekerja ≥ 1 tahun. 

Pengetahuan 

Berikut merupakan kategori pengetahuan 

responden 

Tabel 1 Kategori Pengetahuan Responden 

Kategori Frekuensi % 

Kurang (< 39,14) 5 8,2 

Cukup (39,14 ≤ x ≤ 40,86) 8 13,1 

Baik (> 40,86) 48 78,7 

Jumlah 61 100 

 

Berdasarkan tabel 1, frekuensi 

tertinggi pada kategori pengetahuan 

adalah memiliki pengetahuan baik, 

sebanyak 48 responden (78,7%).

Tabel 2 Kategori Sikap Responden 

Kategori Frekuensi % 

Negatif (< 135) 28 45,9 
Positif (≥ 135) 33 54,1 

Jumlah 61 100 

 

Sikap 

Berdasarkan tabel 2, dapat diketahui 

bahwa frekuensi tertinggi dari kategori 

sikap responden adalah positif sebanyak 

33 responden (54,1%) tidak berbeda jauh 

dengan kategori negatif sebanyak 28 

responden (45,9%) 

Ketersediaan APD 

Berikut merupakan kategori ketersediaan 

APD 

Tabel 3 Kategori Ketersediaan APD 

Kategori Frekuensi % 

Tidak Lengkap (< 9) 5 8,2 
Lengkap (≥ 9) 56 91,8 

Jumlah 61 100 

 

Berdasarkan tabel, dapat diketahui 

bahwa frekuensi tertinggi dari kategori 

ketersediaan APD adalah lengkap 

sebanyak 56 responden (91,8%). 

Dikatakan lengkap jika seluruhnya APD 

tersedia baik jumlahnya cukup maupun 

kurang. 

Pengawasan penggunaan APD 

Berikut merupakan kategori pengawasan

Tabel 4 Kategori Pengawasan Penggunaan APD 

Kategori Frekuensi % 

Longgar (< 4) 51 83,6 
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Ketat (≥ 4) 10 16,4 

Jumlah 61 100 

 

Berdasarkan tabel, dapat diketahui 

bahwa frekuensi tertinggi dari kategori 

pengawasan adalah longgar sebanyak 51 

responden (83,6%). 

Observasi penggunaan APD 

Berikut merupakan kategori kepatuhan 

penggunaan APD 

Tabel 5 Kategori Kepatuhan Penggunaan APD 

Kategori Frekuensi % 

Tidak Patuh (< 8) 25 41 
Patuh (≥ 8) 36 59 

Jumlah 61 100 

 

Berdasarkan tabel, dapat diketahui 

bahwa frekuensi tertinggi dari kategori 

kepatuhan adalah patuh sebanyak 36 

responden (59%). 

Analisis hubungan antara usia dengan 

kepatuhan tenaga medis dalam 

menggunakan APD 

Tabel 6 Analisis antara Usia dengan Kepatuhan Tenaga Medis dalam Menggunakan APD 

Variabel P-value Correlation Coefficient Keterangan 

Usia - Kepatuhan 0,406 -0,108 Tidak ada hubungan 

 

Hasil dari uji statistik menggunakan 

spearman rho dengan nilai p = 0,406 lebih 

besar dari yang ditetapkan yaitu < 0,05. 

Hal ini menunjukkan bahwa tidak ada 

hubungan antara usia dengan kepatuhan 

tenaga medis dalam menggunakan APD 

di bangsal Covid RS X kota Semarang. 

Analisis hubungan antara Pendidikan 

dengan kepatuhan tenaga medis dalam 

menggunakan APD 

Tabel 7.Analisis Hubungan antara Pendidikan dengan Kepatuhan Tenaga Medis dalam 
Menggunakan APD 

Variabel P-value Correlation Coefficient Keterangan 

Pendidikan - Kepatuhan 0,351 -0,122 Tidak ada hubungan 

 

Hasil dari uji statistik menggunakan 

spearman rho dengan nilai p = 0,351 lebih 

besar dari yang ditetapkan yaitu < 0,05. 

Hal ini menunjukkan bahwa tidak adanya 

hubungan antara pendidikan dengan 

kepatuhan tenaga medis dalam 

menggunakan alat pelindung diri di 

bangsal Covid RS X kota Semarang. 

Analisis hubungan antara masa kerja 

dengan kepatuhan tenaga medis dalam 

menggunakan APD

Tabel 8.Analisis Hubungan antara Masa Kerja dengan Kepatuhan Tenaga Medis dalam 
Menggunakan APD 

Variabel P-
value 

Correlation 
Coefficient 

Keterangan 

Masa kerja - 0,216 0,161 Tidak ada 
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Kepatuhan hubungan 

 

Hasil dari uji statistik menggunakan 

spearman rho dengan nilai p = 0,216 lebih 

besar dari yang ditetapkan yaitu < 0,05. 

Hal ini menunjukkan bahwa tidak adanya 

hubungan antara masa kerja dengan 

kepatuhan tenaga medis dalam 

menggunakan alat pelindung diri di 

bangsal Covid RS X kota Semarang. 

Analisis hubungan antara sikap dengan 

kepatuhan tenaga medis dalam 

menggunakan APD 

Tabel 9.Analisis Hubungan antara Sikap dengan Kepatuhan Tenaga Medis dalam 
Menggunakan APD 

Variabel P-
value 

Correlation 
Coefficient 

Keterangan 

Sikap – 
Kepatuhan 

0,434 0,102 Tidak ada 
hubungan 

 

Hasil dari uji statistik menggunakan 

spearman rho dengan nilai p = 0,434 lebih 

besar dari yang ditetapkan yaitu < 0,05. 

Hal ini menunjukkan bahwa tidak adanya 

hubungan antara sikap dengan kepatuhan 

tenaga medis dalam menggunakan alat 

pelindung diri di bangsal Covid RS X kota 

Semarang. 

Analisis hubungan antara ketersediaan 

dengan kepatuhan tenaga medis dalam 

menggunakan APD

Tabel 10.Analisis Hubungan antara Ketersediaan dengan Kepatuhan Tenaga Medis dalam 
Menggunakan APD 

Variabel P-value 
Correlation 
Coefficient 

Keterangan 

Ketersediaan - Kepatuhan 0,328 -0,127 Tidak ada 
hubungan 

Hasil dari uji statistik menggunakan 

spearman rho dengan nilai p = 0,328 lebih 

besar dari yang ditetapkan yaitu < 0,05. 

Hal ini menunjukkan bahwa tidak adanya 

hubungan antara ketersediaan dengan 

kepatuhan tenaga medis dalam 

menggunakan alat pelindung diri di 

bangsal Covid RS X kota Semarang. 

Analisis hubungan antara pengawasan 

penggunaan dengan kepatuhan tenaga 

medis dalam menggunakan APD

Tabel 11. Analisis Hubungan antara Pengawasan Penggunaan dengan Keatuhan tenaga 
medis dalam menggunakan APD 

Variabel 
P-

value 
Correlation 
Coefficient 

Keterangan 

Pengawasan – 
Kepatuhan 

0,534 0,081 Tidak ada 
hubungan 

 

Hasil dari uji statistik menggunakan 

spearman rho dengan nilai p = 0,534 lebih 

besar dari yang ditetapkan yaitu < 0,05. 

Hal ini menunjukkan bahwa tidak adanya 

hubungan antara pengawasan 

penggunaan dengan kepatuhan tenaga 
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medis dalam menggunakan alat pelindung diri di bangsal Covid RS X kota Semarang

PEMBAHASAN 

Analisis hubungan antara usia dengan 

kepatuhan tenaga medis dalam 

menggunakan APD 

Penelitian Nizar (2016) 

mendapatkan hasil yang sama dengan 

penelitian ini yang menyatakan bahwa 

tidak ada hubungan antara usia dengan 

kepatuhan pemakaian APD pada petugas 

laboratorium Klinik RS Baptis Kota Kediri 

dengan hasil uji Statistik Rank Spearman 

didapatkan nilai sig. (0,075) > α (0,05). (4) 

Penelitian yang dilakukan oleh Putri di 

RSUP Dr. Kariadi Semarang (studi kasus 

di Instalasi Rawat Inap Merak) 

menunjukkan bahwa tidak ada hubungan 

antara usia dengan tingkat kepatuhan 

perawat terhadap penggunaan APD 

dengan hasil pengujian hipotesis dengan 

menggunakan Chi-square Test 

menunjukkan nilai p-value 0,779 > 

0,05.(5)  

Lawrence Green menyatakan 

bahwa usia adalah salah satu faktor 

predisposisi dengan artian secara tidak 

langsung usia akan berpengaruh pada 

perilaku manusia.(6) Usia adalah faktor 

independen yang tidak bisa dirubah 

manusia. Semakin tinggi usia individu 

diharapkan untuk lebih bermoral, 

bertanggung jawab, dan lebih berbakti.(7) 

Dalam penelitian ini didapatkan tidak ada 

hubungan antara usia dengan kepatuhan 

hal ini dimungkinkan bahwa ada faktor lain 

yang dapat mempengaruhi. Petugas 

kesehatan yang lebih muda dapat lebih 

patuh jika memiliki kedisiplinan yang baik 

serta berdedikasi tinggi terhadap 

pekerjaannya. 

Ketaatan adalah sesuatu yang 

sifatnya menetap sedangkan usia adalah 

lamanya individu dalam menjalani 

kehidupannya. Usia yang lebih tua tidak 

menjamin individu lebih paham apabila 

tidak ditunjang dengan pengalaman serta 

pengetahuan. 

Analisis hubungan antara Pendidikan 

dengan kepatuhan tenaga medis dalam 

menggunakan APD 

Penelitian yang dilakuakn oleh 

Komalig (2019) mendaptkan hasil yang 

sama dengan penelitian ini yaitu 

menyatakan bahwa tidak ada hubungan 

antara pendidikan dengan kepatuhan 

penggunaan alat pelindung dir tenaga 

kesehatan di Instalasi Bedah Sentral 

RSUP Prof. Dr. R. D. Kandou manado 

dengan hasil uji chi Square menunjukkan 

bahwa nilai p = 0,147.(8) 

Latar belakang pendidikan individu 

akan berpengaruh pada sikap, persepsi, 

serta cara pandang terhadap masalah 

ataupun pekerjaan yang sedang dihadapi. 

Semakin tinggi pendidikan individu 

berimplikasi pada pengetahuan individu 

tersebut pada manfaat penggunaan alat 

pelindung diri sehingga akan berpengaruh 

juga terhadap sikap individu tersebut 

dalam menanggapi bahaya yang mungkin 

timbul apabila tidak patuh menggungakan 

alat pelindung diri.(9) 



Ryna Mahdalena Ambarita et al.; vol 21(no.2): Page 466-477, 2022 

473 
 

Pendidikan adalah salah satu faktor 

yang dapat mempengaruhi perilaku begitu 

juga akan berpengaruh dalam respon 

individu untuk mencegah penyakit dan 

kemampuan dalam memelihara 

kesehatan. Walaupun dalam penelitian ini 

tidak ada hubungan kuat antara 

pendidikan dan kepatuhan penggunaan 

alat pelindung diri, namun pendidikan 

tetap menjadi salah satu faktor pendukung 

individu untuk berupaya menjaga 

kesehatannya serta melindungi diri dari 

bahaya kecelakaan akibat kerja.(10) 

Tidak adanya hubungan ini dapat 

juga diakibatkan adanya perubahan 

tindakan yang dihasilkan dari pendidikan 

yang didasarkan pada pengetahuan dan 

kesadaran dalam proses belajar. 

Kepatuhan penggunaan alat pelindung diri 

dapat disebabkan faktor lain, yaitu melalui 

pendidikan informal yang didapat serta 

pelatihan yang diikuti. 

Analisis hubungan antara masa kerja 

dengan kepatuhan tenaga medis dalam 

menggunakan APD 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Amalia 

(2016) yang menunjukkan bahwaw tidak 

ada hubungan atnara masa kerja dengan 

kepatuhan tenaga kesehatan melakukan 

cuci tangan dengan hasil pengujian 

hipotesis dengan menggunakan Chi 

Square Test didapatkan p-value 1,000 > 

0,05.(11) namun penelitian tidak sejalan 

dengan penelitian Utami (2020) yang 

menunjukkan bahwa ada hubungan 

antara masa kerja dengan kepatuhan 

penggunaan alat pelindung diri tenaga 

kesehatan Puskesmas Cempa dengan 

nilai uji statistik chi-square menunjukan 

nilai p value = 0,041 (α < 0,05)  (12) 

Berdasarkan teori, semakin lama 

masa kerja maka akan semakin membuat 

tenaga kerja lebih mengenal lingkungan 

tempat kerja sehingga akan lebih 

mengenal bahaya yang berkaitan dengan 

pekerjaannya dan lebih patuh 

menggunakan alat pelindung diri. Hasil 

lain didapatkan pada penelitian ini yang 

menyebutkan bahwa masa kerja petugas 

kesehatan tidak berpengaruh pada 

kepatuhan penggunaan alat pelindung ridi 

karena faktor lain diantaranya adalah 

kedisiplinan, dedikasi tinggi pada 

pekerjaan, serta kesadaran akan bahaya 

Covid-19 yang dengan sangat mudah 

menular. 

Analisis hubungan antara pengetahuan 

dengan kepatuhan tenaga medis dalam 

menggunakan APD 

Hasil ini dapat diakibatkan karena 

petugas kesehatan hanya mengetahui apa 

yang dimaksud dengan alat pelindung diri 

namun belum sampai pada tahap 

memahami baik kegunaan, proses 

penggunaan, serta akibat jika tidak 

menggunakan alat pelindung diri. 

Hasil yang sama didapatkan dari 

penelitian Salma (2018) yang menyatakan 

bahwa tidak ada hubungan antara tingkat 

pengetahuan dengan kepatuhan perawat 

terhadap perilaku menggunakan alat 

pelindung diri (5) Namun, hasil penelitian 

ini tidak sejalan dengan penelitian 
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Madyanti (2021) yang menunjukkan 

bahwa ada hubungan antara pengetahuan 

dengan penggunaan alat pelindung diri 

dengan p-value 0,005 dan OR=32,4.(13) 

Pengetahuan adalah salah satu 

faktor predisposisi dalam perubahan 

perilaku. Lawrence Green menyatakan 

bahawa perilaku individi ditentukan oleh 3 

kelompok faktor dengan faktor 

predisposisi yang dipengaruhi oleh sikap, 

kepercayaan, tradisi, norma, 

pengetahuan, dan unsur lain yang ada 

pada diri individi dan masyarkat. (9) 

Pengetahuan adalah hasil yang 

didapatkan dari sederet alur proses 

sensori terutama telinga dan mata kepada 

suatu objek. Pengetahauan adalh domain 

paling pentih dalam membentuk perilaku 

terbuka. Biayanya, perilaku individu 

terbetuk berdasarkan pengetahuan yang 

bersifat tahan lama.(14) Tahap awal 

sebelum mengadoposi perilaku adalah 

terjadinya serangkaian proses yang 

berurutan dimulai dengan kesadaran, 

ketertarikan menimbang, mencoba, dan 

terakhir adalah mengadopsi. Pada 

umumnya perilaku yang terjadi melalui 

proses ini akan bersifat lebih tahan 

lama.(15)  

Analisis hubungan antara sikap dengan 

kepatuhan tenaga medis dalam 

menggunakan APD 

Hasil penelitian Afandi (2020) 

menunjukkan hal yang berbeda, 

menyatakan bahwa terdapat hubungan 

antara sikap dengan perilaku penggunaan 

alat pelindung diri di masa pandemi Covid-

19 di RSD Balung dengan hasil uji statistik 

menggunakan metode Spearman Rho 

diperoleh hasil Ρ Value= 0,002.(16) 

Dengan mengetahui sikap individu 

tidak dapat kita simpulkan bahwa dapat 

juga memprediksi perilaku sehingga dapat 

disimpulkan bahwa tidak seluruh sikap 

yang buruk akan berpengaruh pada 

perilaku yang buruk. Hal ini sesuai dengan 

teori perilaku merupakan kelompok 

predisposisi yang salah satu faktornya 

adalah sikap. Sikap adalah pemikiran 

individu terhadap interaksi sosial serta 

keteraturan perasaan.(17) Sikap memiliki 

beberapa tingkatan yang dimulai dari 

menerima, merespon, menghargai, serta 

bertanggung jawab. Sikap tidak pasti akan 

menghasilkan tindakan. Diperlukan faktor 

pendorong serta pendukung dan kondisi 

yang memungkinkan seperti tersedianya 

informasi, pelatihan, serta sarana dan 

prasara.(18) Pada penelitian ini petugas 

kesehatan paham terhadap sikap apa 

yang harus dilakukan namun pada 

kenyataan praktik di lapangan petugas 

tidak patuh dalam menggunakan alat 

pelindung diri. 

Analisis hubungan antara ketersediaan 

dengan kepatuhan tenaga medis dalam 

menggunakan APD 

Penelitian yang dilakukan oleh 

Salma (2018) sejalan dengan penelitian ini 

dimana menyatakan bahwa tidak ada 

hubungan antara ketersediaan alat 

pelindung diri dengan kepatuhan perawat 

terhadap perilaku penggunaan alat 

pelindung diri dengan hasil uji statistik Chi-
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Square Test menunjukkan hasil p-value 

1,000 > 0,05.(19) Namun hasil ini tidak 

sejalan dengan penelitian Riyanto (2014) 

yang menyatakan bahwa ada hubungan 

antara faktor ketersediaan alat pelindung 

diri di ruangan terhadap kepatuhan 

perawat dalam penggunaan alat pelindung 

diri dengan hasil uji statistik diperoleh nilai 

p = 0,003.(20) 

Ketersediaan alat pelindung diri di 

setiap ruangan dari rumah sakit sangat 

penting sebagai bentuk dukungan kepada 

petugas kesehatan dalam mencapai 

kesehatan dan keselamatan kerja. Rumah 

sakit memiliki tanggung jawab untuk 

mengalokasikan dana untuk penyediaan 

sarana prasarana khususnya alat 

pelindung diri. Perubahan perilaku dari 

kurang patuh menjadiu patuh dapat 

dipengaruhi salah satunya dengan 

ketersediaan alat pelindung diri yang 

cukup dan memadahi.(21) 

Analisis hubungan antara pengawasan 

penggunaan dengan kepatuhan tenaga 

medis dalam menggunakan APD 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Manik (2020) menyatakan bahwa ada 

hubungan antara pengawasan terhadap 

kepatuhan penggunaan alat pelindung diri 

di RSU Universitas Kristen Indonesia 

dengan nilai Dengan nilai p value 

0,000.(22) Hal ini berbeda dengan hasil 

penelitian ini dimana tidak ada hubungan 

antara pengawasan terhadap kepatuhan 

penggunaan APD. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

tidak ada hubungan antara seluruh 

variabel dengan kepatuhan. Tidak ada 

hubungan antara usia (p=0,406), 

pendidikan (p=0,351), masa kerja 

(p=0,216), pengetahuan (p=0,344), sikap 

(p=0,434), ketersediaan (p=0,328), dan 

pengawasan (p=0,534) dengan kepatuhan 

tenaga medis dalam menggunakan alat 

pelindung diri di Bangsal Covid RS X Kota 

Semarang. perlu dilakukan Perlu 

dilakukan inspeksi mendadak secara 

berkala oleh tim PPI dan tim K3 RS X. 

Serta diberikan penghargaan kepada 

tenaga Kesehatan yang patuh 

menggunakan alat pelindung diri selain 

sudah diberlakukannya sanksi tegas 

apabila tenaga kesehatan tidak 

menggunakan alat pelindung diri. 
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